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Abstrak
 

Dalam menjalankan wewenang dan jabatannya notaris mmiliki dasar peraturan sebagai pedoman, salah

satunya adalah Kode Etik Notaris yang berkaitan dengan etika dan moral notaris dalam melaksanakan tugas

dan kewajibannya. Pengaturan mengenai larangan bagi notaris untuk melakukan kegiatan promosi dan

publikasi diri diatur dalam Pasal 4 ayat (3) Kode Etik Notaris. penggunaan media sosial salah satunya

instagram, berbagai kegiatan komunikasi dan interaksi hingga kegiatan promosi dapat dilakukan dan

dijangkau oleh kalangan masyarakat luas. Dalam pelaksanaanya, ditemukan notaris yang mempergunakan

media sosial instagram dengan mencantumkan kata “notaris” pada username akun, pemuatan informasi

terkait dengan alamat kantor, nomor telepon, hingga wilayah jabatan. Adapun permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini adalah mengenai batasan penggunaan media sosial instagram oleh notaris terkait dengan

penerapan Kode Etik Notaris; dan mengenai pengawasan dan penegakan Kode Etik Notaris terhadap notaris

yang melakukan promosi dan publikasi diri di media sosial instagram. Untuk menjawab permasalahan

tersebut digunakan metode penelitian hukum yuridis normatif dengan tipe penelitian eksplanatoris. Hasil

analisis adalah batasan penggunaan media sosial instagram oleh notaris dapat dipergunakan sepanjang

dalam penggunaannya tidak menyebutkan kedudukan sebagai seorang notaris serta memuat unggahan yang

berunsur menonjolkan diri secara individual yang bertujuan untuk menarik masyarakat untuk memilihnya.

Pengawasan dan penegakan yang dilakukan terhadap notaris yang melakukan promosi dan publikasi diri

dilakukan dalam bentuk himbauan agar dapat menghilangkan informasi terkait dengan unsur yang

menunjukan diri sebagai seorang notaris. Adapun saran yang dapat diberikan yaitu, Organisasi Ikatan

Notaris Indonesia perlu membentuk suatu aturan pelaksana yang mengatur secara detail terkait dengan

larangan promosi dan publikasi diri dalam media sosial salah satunya intsagram dengan menyesuaikan

perkembangan teknologi yang ada agar tetap relevan dan penegakannya dapat dilaksanakan secara tegas.

......In carrying out his authority and position, a notary has basic regulations as a guideline, one of which is

the Notary Code of Ethics relating to the ethics and morals of a notary in carrying out his duties and

obligations. The regulation regarding the prohibition for notaries to carry out promotional activities and self-

publishing is regulated in Article 4 paragraph (3) of the Notary Code of Ethics. the use of social media, one

of which is Instagram, various communication and interaction activities to promotional activities can be

carried out and reached by the wider community. In its implementation, it was found that a notary used

social media Instagram by including the word "notary" in the account username, loading information related

to the office address, telephone number, and area of ââoffice. The problems raised in this study are the

limitations on the use of social media Instagram by notaries related to the application of the Notary Code of

Ethics; and regarding the supervision and enforcement of the Notary Code of Ethics against notaries who

promote and self-publish on Instagram social media. To answer these problems, a normative juridical legal

research method is used with an explanatory research type. The result of the analysis is that the limitations
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on the use of social media Instagram by a notary can be used as long as its use does not mention the position

as a notary and contains uploads that feature individual self-aggrandizements aimed at attracting the public

to vote for it. Supervision and enforcement carried out on notaries who carry out promotions and self-

publishing are carried out in the form of an appeal in order to eliminate information related to elements that

show themselves as a notary. As for suggestions that can be given, namely, the Indonesian Notary

Association Organization needs to form an implementing regulation that regulates in detail related to the

prohibition of promotion and self-publishing on social media, one of which is Instagram by adjusting

existing technological developments so that they remain relevant and their enforcement can be carried out

firmly.


